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Abstrak

Pelatihan pembuatan modul ajar berdiferensiasi untuk mendukung school well-being di sekolah dasar
bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan dalam merancang
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan beragam siswa. Modul ajar berdiferensiasi dirancang
agar guru dapat memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung kesejahteraan siswa di
sekolah. Pelatihan ini diikuti oleh guru-guru sekolah dasar yang didampingi dalam menyusun dan
mengimplementasikan modul ajar berdiferensiasi melalui berbagai metode seperti penyuluhan,
pelatihan berbasis teknologi, demonstrasi, dan pendampingan langsung di kelas. Hasil dari pelatihan
ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru, terutama dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih bervariasi dan interaktif.
Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi juga tercermin dari peningkatan school well-being siswa,
yang dilaporkan lebih terlibat aktif dalam pembelajaran dan merasa lebih nyaman serta termotivasi di
lingkungan sekolah. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, guru, dan orang tua menjadi faktor penting
dalam keberhasilan penerapan modul ajar berdiferensiasi.Beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan waktu dan sumber daya bagi guru untuk menyusun modul, disarankan untuk diatasi
dengan pendampingan berkelanjutan dan peningkatan akses terhadap teknologi pendidikan. Pelatihan
ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang dalam menciptakan sistem pembelajaran yang
lebih inklusif, responsif, dan mendukung kesejahteraan siswa secara menyeluruh.

Kata kunci: Modul_Ajar_Berdiferensiasi; School Well Being ;Sekolah Dasar

Abstract

Training on creating differentiated teaching modules to support school well-being in elementary
schools aims to equip teachers with skills and knowledge in designing learning that is adaptive to the
needs of diverse students. Differentiated teaching modules are designed so that teachers can provide
material that suits students' abilities, interests and learning styles, thereby creating an inclusive
learning environment and supporting student welfare at school. This training was attended by
elementary school teachers who were assisted in compiling and implementing differentiated teaching
modules through various methods such as counseling, technology-based training, demonstrations, and
direct assistance in the classroom. The results of this training show a significant increase in teacher
understanding and skills, especially in utilizing technology to support more varied and interactive
learning. The effectiveness of differentiated learning is also reflected in the increase in school well-
being of students, who are reported to be more actively involved in learning and feel more comfortable
and motivated in the school environment. Apart from that, collaboration between schools, teachers and
parents is an important factor in the successful implementation of differentiated teaching modules.
Several challenges faced, such as limited time and resources for teachers to develop modules, are
recommended to be overcome with ongoing assistance and increased access to technology education.
This training is expected to have a long-term impact in creating a learning system that is more
inclusive, responsive, and supports overall student welfare.
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PENDAHULUAN
Modul ajar berdiferensiasi dan school well-being di sekolah dasar memiliki keterkaitan yang erat
dalam menciptakan pengalaman belajar yang holistik, inklusif, dan menyejahterakan siswa. Modul
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ajar berdiferensiasi adalah alat yang dirancang untuk mengakomodasi perbedaan kebutuhan,
kemampuan, gaya belajar, dan minat siswa secara individual (Salsabilla et al., 2023). Pendekatan ini
berperan penting dalam mendukung kesejahteraan siswa secara keseluruhan di lingkungan sekolah
(school well-being). Setiap siswa di sekolah dasar memiliki perbedaan dalam hal kemampuan
akademik, minat, latar belakang, dan gaya belajar. Modul ajar berdiferensiasi dirancang untuk
memberikan pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Dengan
demikian, siswa merasa dihargai dan didukung, yang berdampak positif pada kesejahteraan emosional
mereka. Saat siswa merasa bahwa kebutuhan belajar mereka terpenuhi, mereka akan lebih nyaman,
percaya diri, dan termotivasi dalam belajar.

Dengan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat memastikan bahwa tidak ada siswa yang merasa
tertinggal atau tidak mampu mengikuti pembelajaran. Hal ini menciptakan rasa aman dan nyaman di
kelas, karena siswa tahu bahwa mereka tidak akan dipaksa mengikuti ritme atau tuntutan yang tidak
sesuai dengan kemampuan mereka. Rasa aman ini penting dalam mendukung kesehatan mental dan
emosional siswa di sekolah (Maulani et al., 2024). Modul ajar berdiferensiasi mendukung pendidikan
yang inklusif, di mana setiap siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus, mendapatkan akses ke
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Lingkungan yang inklusif ini mendorong school
well-being karena siswa merasa diterima dan diperlakukan sama, tanpa memandang perbedaan
mereka. Inklusivitas ini menciptakan suasana sekolah yang positif, di mana setiap individu dihargai
(Hayati, Abdillah, et al., 2024).

Ketika materi ajar dan metode pengajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, tekanan
dan stres yang mungkin timbul akibat ketidakmampuan untuk mengikuti pelajaran dapat dikurangi.
Modul ajar berdiferensiasi membantu siswa merasa lebih mampu dan nyaman dalam proses belajar,
sehingga mengurangi kecemasan yang terkait dengan kegagalan atau ketidakmampuan memahami
materi. Ini meningkatkan kesejahteraan mental siswa. Pendekatan berdiferensiasi memungkinkan
setiap siswa untuk belajar dengan cara dan pada tingkat yang paling sesuai dengan mereka. Siswa
yang lebih cepat memahami materi diberikan tantangan lebih, sementara siswa yang membutuhkan
lebih banyak waktu dapat belajar sesuai dengan kecepatan mereka. Dengan demikian, setiap siswa
dapat berkembang secara optimal, yang pada akhirnya mendukung rasa kepuasan dan kesejahteraan
mereka di sekolah .

Dalam modul ajar berdiferensiasi, siswa diajak untuk bekerja sama, berinteraksi, dan menghargai
perbedaan kemampuan dan gaya belajar teman-teman mereka. Pembelajaran ini tidak hanya fokus
pada aspek akademik, tetapi juga menekankan pada pengembangan keterampilan sosial-emosional
seperti empati, kerjasama, dan toleransi (Hayati, et al., 2023). Keterampilan ini penting untuk
menciptakan hubungan yang sehat antar siswa, yang merupakan elemen penting dalam school well-
being. Ketika pembelajaran disesuaikan dengan minat dan gaya belajar siswa, mereka lebih terlibat
dan termotivasi untuk belajar. Rasa antusias dan partisipasi aktif dalam pembelajaran meningkatkan
pengalaman positif di sekolah. Motivasi ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan emosional
dan kebahagiaan siswa selama berada di lingkungan sekolah.

Modul ajar berdiferensiasi mendorong guru untuk lebih peka terhadap kebutuhan individual siswa,
baik secara akademik maupun emosional. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam mengatasi tantangan sosial dan emosional yang
mereka hadapi (Hayati, et al., 2023);(Salsabilla et al., 2023). Dukungan ini sangat penting untuk
menciptakan suasana sekolah yang positif dan mendukung school well-being. Dengan modul ajar
berdiferensiasi, guru dapat lebih memahami kekuatan, kelemahan, dan minat setiap siswa. Pemahaman
ini membantu membangun hubungan yang lebih kuat antara guru dan siswa, di mana siswa merasa
didukung dan dihargai. Hubungan positif ini sangat penting untuk kesejahteraan emosional siswa,
karena mereka merasa memiliki tempat yang aman untuk belajar dan berkembang (Sasmito, 2022).
Modul ajar berdiferensiasi tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter, keterampilan hidup, dan kesejahteraan emosional. Pendekatan ini mendukung
pengembangan holistik siswa, yang sejalan dengan konsep school well-being, di mana tujuan
pendidikan tidak hanya sekadar prestasi akademik, tetapi juga kebahagiaan, kesehatan mental, dan
sosial.

Modul ajar berdiferensiasi dan school well-being saling terkait dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh (Hayati, et al., 2024). Dengan
mengakomodasi kebutuhan belajar individu, modul ajar berdiferensiasi membantu meningkatkan
kesejahteraan siswa, baik secara akademik maupun emosional. Pendekatan ini menciptakan
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lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung, yang berperan besar dalam membangun
suasana school well-being di sekolah dasar (Husna & Abdurrahman, 2024).

METODE

Berikut adalah beberapa contoh metode yang dapat digunakan dalam konteks penyelesaian masalah
terkait pelatihan pembuatan modul ajar berdiferensiasi untuk mendukung school well-being di sekolah
dasar:

a) Pendidikan Masyarakat

Penyuluhan tentang pentingnya modul ajar berdiferensiasi dalam meningkatkan kesejahteraan
siswa di sekolah dasar: Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada para guru, kepala sekolah, dan
orang tua tentang pentingnya menggunakan modul ajar berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan
siswa yang beragam. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana
diferensiasi dalam pengajaran dapat mendukung kesejahteraan sosial dan emosional siswa di sekolah.
Tujuan: Meningkatkan kesadaran dan pemahaman guru serta orang tua terhadap pentingnya
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang
sehat dan positif.

b) Difusi Ipteks (IlImu Pengetahuan dan Teknologi)

Pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbasis teknologi pendidikan untuk guru di sekolah
dasar: Melakukan pelatihan untuk guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan seperti aplikasi
pembelajaran digital atau perangkat lunak yang membantu mereka menyusun modul ajar yang
berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa. Guru diajarkan cara menggunakan platform e-learning
atau aplikasi pembelajaran interaktif yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Tujuan
Membekali guru dengan keterampilan teknis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam modul ajar
yang disesuaikan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan kesejahteraan siswa.

c) Pelatihan

Pelatihan pembuatan modul ajar berdiferensiasi untuk guru di sekolah dasar: Guru diberikan
pelatihan intensif yang disertai dengan demonstrasi dan percontohan tentang cara membuat modul ajar
berdiferensiasi. Pelatihan ini melibatkan praktik langsung dalam merancang materi ajar yang
disesuaikan dengan berbagai tingkat kemampuan, gaya belajar, dan minat siswa. Tujuan
Menghasilkan keterampilan bagi guru untuk merancang dan mengimplementasikan modul ajar yang
fleksibel dan inklusif, serta dapat meningkatkan school well-being siswa.

d) Mediasi

Pelibatan guru sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik pembelajaran di kelas yang
heterogeny: Pelaksana program menjadi mediator antara pihak sekolah dan para guru dalam
merancang modul ajar yang dapat menjawab kebutuhan berbagai siswa di kelas heterogen, termasuk
mereka yang memiliki tantangan belajar atau kebutuhan khusus. Mediasi ini bertujuan untuk
menciptakan kesepakatan bersama mengenai cara terbaik untuk mengimplementasikan modul ajar
berdiferensiasi.Tujuan: Meningkatkan kerjasama antar guru dan pihak sekolah dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung kesejahteraan semua siswa.

e) Advokasi

Pendampingan guru dalam penerapan modul ajar berdiferensiasi untuk mencapai school well-being
yang optimal di sekolah dasar Pelaksana PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) melakukan
pendampingan secara berkala kepada guru-guru di sekolah dasar dalam menerapkan modul ajar
berdiferensiasi. Pendampingan ini mencakup bimbingan, evaluasi, dan penyesuaian modul ajar
berdasarkan hasil pengamatan dan umpan balik yang diterima dari siswa dan guru selama proses
pembelajaran (Mudatsir et al., 2024). Tujuan Membantu guru secara berkelanjutan dalam menyusun
dan menerapkan modul ajar berdiferensiasi, serta memberikan dukungan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran dan kesejahteraan siswa di kelas. Metode-metode ini memberikan pendekatan yang
sistematis dan efektif dalam mengatasi masalah pendidikan terkait implementasi modul ajar
berdiferensiasi, sekaligus mendukung school well-being di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan dilaksanakan bagi guru sekolah dasar di Kabupaten Bireuen. Setelah pelaksanaan
pelatihan, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman guru tentang konsep pembelajaran
berdiferensiasi. Sebelum pelatihan, banyak guru yang belum memahami perbedaan kebutuhan siswa
dalam hal kemampuan akademik, minat, dan gaya belajar. Setelah pelatihan, 85% peserta menyatakan
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bahwa mereka lebih percaya diri dalam merancang modul ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa. Penyuluhan melalui metode Pendidikan Masyarakat terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan guru serta kepala sekolah tentang pentingnya pembelajaran
yang inklusif dan berdiferensiasi untuk menciptakan school well-being.

Melalui metode Difusi Ipteks, 70% guru peserta pelatihan berhasil memanfaatkan aplikasi
pendidikan digital untuk membuat modul ajar yang lebih interaktif dan menarik. Guru-guru yang
mengikuti pelatihan difasilitasi dengan perangkat dan aplikasi yang mendukung pengajaran
berdiferensiasi, seperti platform e-learning, yang memudahkan mereka dalam membuat materi yang
bervariasi sesuai dengan kemampuan siswa. Hasil observasi menunjukkan peningkatan keaktifan
siswa dalam belajar ketika guru menggunakan modul yang berbasis teknologi, terutama untuk siswa
yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik.

Melalui metode Pelatihan, guru-guru dilatih langsung cara merancang modul ajar berdiferensiasi.
Hasil dari sesi pelatihan menunjukkan bahwa 90% guru mampu membuat modul ajar yang berbeda-
beda untuk siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda, dari yang memerlukan bantuan tambahan
hingga siswa yang mampu menyelesaikan tugas-tugas lebih kompleks. Guru yang sebelumnya
menggunakan pendekatan pengajaran satu ukuran untuk semua, kini lebih fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan masing-masing siswa. Ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
nyaman dan mendukung perkembangan emosional siswa.

Dengan diterapkannya metode Mediasi, guru melaporkan adanya peningkatan harmonisasi di kelas.
Siswa yang sebelumnya merasa tertinggal atau frustasi akibat kesulitan belajar sekarang merasa lebih
didukung. Guru-guru yang didampingi dalam proses pembuatan modul berdiferensiasi melaporkan
bahwa interaksi antar siswa menjadi lebih positif, karena siswa yang lebih kuat dalam materi dapat
membantu teman-teman mereka yang membutuhkan bantuan. Siswa yang sebelumnya cenderung
tidak aktif menjadi lebih terlibat karena materi dan tugas yang diberikan disesuaikan dengan minat dan
kemampuan mereka.

Berdasarkan survei yang dilakukan kepada siswa, 75% dari mereka menyatakan merasa lebih
nyaman dan senang belajar di kelas setelah penerapan modul ajar berdiferensiasi. Mereka merasa tidak
lagi terbebani dengan materi yang terlalu sulit, dan lebih tertarik dengan tugas yang sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka. Pendekatan berdiferensiasi ini juga mengurangi tingkat stres di
kalangan siswa, karena mereka diberikan waktu yang lebih fleksibel dan materi yang dirancang sesuai
dengan ritme belajar mereka. Ini meningkatkan rasa aman dan kesejahteraan emosional di sekolah,
yang menjadi salah satu indikator school well-being.

Pembahasan

Pelatihan pembuatan modul ajar berdiferensiasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pengajaran guru di sekolah dasar. Peningkatan keterampilan dalam merancang modul ajar yang sesuai
dengan kebutuhan individual siswa menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
kompetensi profesional guru, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
(Zuraini, et al., 2024). Penggunaan metode Difusi Ipteks dalam pelatihan juga memberikan hasil yang
signifikan dalam hal penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa. Guru yang terlatih teknologi mampu menggunakan perangkat
tersebut untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inklusif (Hayati, et al., 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi secara langsung berdampak positif pada kesejahteraan siswa di
sekolah (Herdianto, 2023). Dengan memberikan tugas dan materi yang sesuai dengan kemampuan
individu, siswa merasa lebih dihargai dan didukung dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan
konsep school well-being yang menekankan pentingnya keseimbangan antara perkembangan
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akademik dan kesejahteraan emosional siswa. Penurunan tingkat stres dan kecemasan siswa menjadi
salah satu indikator keberhasilan modul ajar berdiferensiasi dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih nyaman dan menyejahterakan. Hal ini didukung dengan hasil survei yang menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih senang belajar ketika mereka diberi pilihan dan kesempatan untuk bekerja
sesuai dengan gaya belajar mereka.

Meskipun pelatihan menunjukkan hasil yang positif, beberapa tantangan tetap ada. Misalnya, tidak
semua guru merasa nyaman atau terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.
Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih intensif untuk
membantu guru yang masih mengalami kesulitan. Selain itu, terdapat kendala dalam hal waktu yang
diperlukan untuk merancang modul ajar berdiferensiasi. Guru perlu berinvestasi lebih banyak waktu
dalam menyiapkan materi yang sesuai untuk berbagai tingkatan siswa, yang terkadang membebani
mereka, terutama jika mereka mengajar di kelas dengan jumlah siswa yang besar.

Agar pelatihan ini memberikan dampak jangka panjang, diperlukan dukungan berkelanjutan dari
pihak sekolah, seperti penyediaan sumber daya dan kesempatan untuk mengadakan refleksi bersama.
Program advokasi dan pendampingan secara berkala juga dapat membantu guru terus mengembangkan
kemampuan mereka dalam menyusun modul ajar berdiferensiasi. Selain itu, keterlibatan orang tua dan
komunitas dalam mendukung penerapan modul ajar berdiferensiasi juga penting. Orang tua perlu
dilibatkan dalam memahami proses pembelajaran ini agar mereka dapat mendukung anak-anak mereka
di rumah.

Pembahasan

School well-being di sekolah dasar adalah kondisi di mana siswa merasa aman, nyaman, dan
sejahtera secara fisik, emosional, sosial, dan psikologis selama mereka berada di lingkungan sekolah.
Konsep ini tidak hanya mencakup kesehatan fisik, tetapi juga meliputi kesejahteraan mental dan
emosional siswa. Dalam konteks pendidikan, school well-being sangat penting karena memengaruhi
prestasi akademik, perkembangan sosial, dan kebahagiaan siswa. Sejalan dengan (Herdianto, 2023)
Pembuatan modul ajar berdiferensiasi untuk menciptakan school well-being sangat penting dilakukan
karena alasan-alasan berikut:

Setiap siswa memiliki kemampuan, minat, dan latar belakang yang berbeda. Modul ajar
berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dan metode pembelajaran agar lebih
relevan dan efektif bagi setiap siswa. Hal ini penting agar tidak ada siswa yang tertinggal dalam proses
pembelajaran, baik secara akademik maupun emosional. School well-being berhubungan erat dengan
rasa nyaman, aman, dan bahagia siswa di lingkungan sekolah. Dengan modul ajar berdiferensiasi,
pembelajaran yang lebih personal akan mendorong siswa merasa diperhatikan dan dihargai, sehingga
membantu mengurangi stres, kecemasan, dan tekanan belajar yang berlebihan.

Pembelajaran berdiferensiasi membantu menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif, di mana
keberagaman siswa dihargai. Ini penting agar siswa dari berbagai latar belakang, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus, dapat belajar dengan baik sesuai dengan potensi masing-masing
(Hayati, et al., 2024). Dengan adanya modul ajar yang sesuai dengan gaya belajar dan minat individu,
siswa akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Ketika siswa lebih
terlibat, mereka akan lebih fokus, antusias, dan merasa lebih berdaya dalam mencapai tujuan
belajarnya (Nurmayasari & Prafiasari, 2024).

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran
yang efektif dan adaptif. Guru yang terlatih akan mampu membuat modul ajar yang lebih baik,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menghasilkan dampak positif pada prestasi akademik siswa
(Hayati, et al., 2023). Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pentingnya fleksibilitas dalam
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. Modul ajar berdiferensiasi menjadi alat
penting bagi guru untuk menjalankan kebijakan ini, memastikan setiap siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang sesuai (Zuraini, Nofriati, & Hayati, 2024). Ketika siswa merasa didukung
secara akademik dan emosional, lingkungan sekolah menjadi lebih sehat dan produktif. Hal ini
berkontribusi pada terciptanya sekolah yang kondusif, di mana siswa dapat belajar dan berkembang
secara maksimal dalam suasana yang positif.

Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kompetensi profesional
dalam mendesain dan menerapkan modul ajar yang efektif (Hayati, 2023). Dengan demikian, guru
dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap perkembangan siswa, tidak hanya dalam aspek
akademik tetapi juga kesejahteraan sosial dan emosional mereka (Hayati, 2023). Secara keseluruhan,
pelatihan ini penting untuk memastikan tercapainya pembelajaran yang lebih inklusif, bermakna, dan
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mampu mendukung kesejahteraan siswa, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan di sekolah dasar.

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan modul ajar berdiferensiasi untuk mendukung school well-being di sekolah
dasar telah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang inklusif dan
adaptif. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh siswa dalam hal kesejahteraan emosional dan motivasi
belajar, tetapi juga oleh guru yang merasa lebih siap menghadapi kelas yang heterogen. Untuk
keberlanjutan program ini, diperlukan dukungan lanjutan dan kolaborasi antara sekolah, guru, dan
orang tua.

SARAN

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil dari hasil pelatihan pembuatan modul ajar
berdiferensiasi untuk mendukung school well-being di sekolah dasar: Perlu diadakan pelatihan
lanjutan dan pendampingan secara berkala untuk memastikan bahwa guru benar-benar mampu
mengimplementasikan modul ajar berdiferensiasi secara konsisten. Program pendampingan ini bisa
berupa workshop rutin atau kunjungan mentor yang dapat memberikan umpan balik langsung kepada
guru. Tujuan: Agar guru tidak hanya memiliki keterampilan dasar dalam pembuatan modul ajar
berdiferensiasi, tetapi juga mampu mengembangkannya sesuai dengan dinamika kelas dan
perkembangan teknologi pendidikan. Diperlukan peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan secara lebih maksimal. Pelatihan yang lebih mendalam mengenai aplikasi
pendidikan digital dan perangkat lunak pengajaran akan membantu guru dalam mempersonalisasi
materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan Untuk mendukung proses pembelajaran
yang lebih efisien dan menarik, sekaligus mempermudah guru dalam menyusun modul yang variatif
dan sesuai dengan kemampuan individual siswa.

Pengembangan Kapasitas Guru dalam Pengelolaan Kelas Berdiferensiasi: Diperlukan pelatihan
khusus tentang manajemen kelas untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Guru perlu dilatih
dalam strategi pengelolaan kelas yang efektif, agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar tanpa
mengabaikan siswa yang membutuhkan perhatian lebih. Tujuan: Untuk memastikan bahwa seluruh
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus menjaga suasana kelas yang kondusif
dan mendukung kesejahteraan siswa. Dengan melaksanakan saran-saran ini, diharapkan pelatihan
pembuatan modul ajar berdiferensiasi dapat berjalan lebih optimal dan memberikan dampak jangka
panjang yang positif, baik bagi guru, siswa, maupun lingkungan sekolah.
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